Vol. 1  No. 2 Mei 2024. Rizki Amalia, dkk. Meningkatkan Penjualan Produk Bolu Kering ………
https://journal.indonesiasehat.id/index.php/mjcse 

Vol. 1  No. 2 Mei 2024. Rizki Amalia, dkk. Meningkatkan Penjualan Produk Bolu Kering ………
https://journal.indonesiasehat.id/index.php/mjcse 

Meningkatkan Penjualan Produk Bolu Kering & Opak Srundeng Melalui Edukasi Digital Marketing 4.0 pada UMKM di Desa Pagojengan 

 Increase Sales Of Bolu Kwring & Opak Srundeng Products Through Digital Marketing 4.0 Education for MSMES in Pagojengan Village

Rizki Amalia1*, Atina Rahmawati2, Fadilah Nurfi Asih3, M.Ikhsani Romadhon4
1-4 Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Peradaban, Jalan Raya KM 3 Paguyangan, Paguyangan Brebes, Jawa Tengah 52776, Indonesia

	Article history
	
	
	

	Received
	Revised
	Accepted
	Published

	3 April 2024
	1 Mei 2024
	2 Mei 2024
	10 Juli 2024




	Abstract
	*Correspondence

	The use of digital technology, especially in the form of digital marketing, has become crucial for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) to increase the visibility and sales of their products. Education regarding Digital Marketing 4.0 is able to provide MSMEs with a better understanding of how to utilize social media, e-commerce platforms and other digital marketing strategies effectively. By implementing the right digital marketing strategy, MSMEs can reach a wider audience, increase brand awareness, and ultimately increase product sales significantly. The implication of this research is the importance of continuity of digital education for MSMEs to ensure they remain relevant and competitive in the current digital era.
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	Abstrak
	Ucapan terimakasih

	Penggunaan teknologi digital, terutama dalam bentuk pemasaran digital, telah menjadi krusial bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka. Edukasi mengenai Digital Marketing 4.0 mampu memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para pelaku UMKM tentang bagaimana memanfaatkan media sosial, platform e-commerce, dan strategi pemasaran digital lainnya secara efektif. Dengan menerapkan strategi pemasaran digital yang tepat, UMKM dapat mencapai audiens yang lebih luas, meningkatkan brand awareness, dan akhirnya meningkatkan penjualan produk secara signifikan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya kontinuitas edukasi digital bagi UMKM untuk memastikan mereka tetap relevan dan berdaya saing di era digital saat ini.
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PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering disebut sebagai salah  satu pilar kekuatan perekonomian suatu daerah. Setiap detik berbagai tekhnologi canggih telah lahir guna membantu aktifitas manusia di dunia, (Hawa, 2022). Menurut Amalia & Rianto (2022), Perkembangan teknologi membawa perubahan pada semua aspek di kehidupan manusia, tidak terkecuali untuk urusan finansial. UMKM Bolu Kering & Opak Srundeng Ibu Ifan yang beralamat di desa Pagojengan Kec. Paguyangan, Kab. Brebes, Jawa Tengah 52276. Resmi berdiri di tahun 2007 dimana awal mulanya hanya dikerjakan oleh owner  Ibu Robiyati beserta keluarga nya dimana bidang usahanya adalah memproduksi bolu kering & opak srundeng. Permasalahan dari UMKM Bolu Kering &  Opak Srundeng adalah terbatasnya pengetahuan mengenai promosi online dan offline sehingga terget pasar tidak menjangkau lebih luas. Menurut Hawa (2022), Kecanggihan teknologi mendorong perkembangan yang sangat pesat dalam internet dan mempermudah seluruh aktivitas manusia serta dapat membuka peluang untuk menjalankan bisnis dengan lebih mudah dan biaya rendah. Hasil dari adanya internet ini adalah e-commerce. E- commerce sendiri juga dapat pula disebut sebagai e-marketing. Saat ini, pemasaran tidak cukup kalau hanya offline, tapi juga online sehingga konsumen mendapatkan pelayanan dari produk atau jasa yang ditawarkan. Marketing tidak hanya memadukan offline dan online, tapi juga menggabungkan style dan substance. Yang artinya, sebuah brand tidak hanya mengedepankan digital branding yang bagus, tapi juga harus mempunyai konten yang relevan, menarik dan up-to-date untuk pelanggannya. Jadi marketing 4.0 menggabungkan strategi online dan offline demi mendapatkan customer engagement. Pendekatan marketing 4.0 ini menggabungkan antara sentuhan kepada konsumen secara manusiawi melalui kecanggihan teknologi, (Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2019). Pada kegiatan pengabdian  masyarakat ini, kami menerapkan strategi marketing 4.0 pada UMKM bolu kering & opak srundeng dengan cara membuat iklan online berbasis pamflet. Dimana konsumen bisa melihat informasi dari produk tersebut. Tim kami akan membuat pamflet dan brosur, serta mengoptimalkan kanal online di Instagram, facebook serta fanpage. Survei E-commerce 2024 telah menunjukkan beberapa kontribusi penting dalam mendukung kemajuan UMKM menengah kebawah. Melalui era digital 4.0 sistem pemasaran sektor usaha mikro, kecil dan  menengah diharapkan dapat memanfaatkan potensi yang maksimal sehingga mampu tumbuh inklusif dan berkelanjutan, (Mashuri, 2019). Melalui kajian ini, diharapkan dapat membina pelaku usaha kreatif agar bekerja lebih efisien dan profesional sehingga dapat menghasilkan produk berkualitas dan penjualan meningkat pesat, (Surahman et al., 2021).

METODE
Pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan dalam 3 (Tiga) tahapan yang telah disusun secara sistematis, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap monitoring dan evaluasi. Berikut adalah gambaran metode yang akan digunakan: (1) Tahap persiapan ini terdiri dari observasi lapangan di mana kelompok mencari informasi mengenai permasalahan yang ada pada mitra yang akan dituju. Selanjutnya kelompok mengajukan izin kepada mitra untuk bersedia atau tidak untuk melakukan wawancara. Terakhir tahap analisis kebutuhan di mana kelompok membuat analisis situasi mengenai kondisi mitra dan permasalahan yang dihadapi serta membuat analisis kebutuhan yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra, (2) Tahap pelaksanaan pengabdian kepada masyakat ini sesuai dengan yang telah disepakati kelompok dengan mitra, yakni akan melakukan beberapa kegiatan diantaranya, melakukan wawancara singkat kepada mitra UMKM, memberikan sosialisasi kepada mitra bahwa pemanfaatan e-marketing itu dapat meningkatkan penjualan produk dan dapat menjadi salah satu tempat atau  media promosi suatu produk yang efektif dan efisien, dan membantu mempromosikan produk bolu kering & opak srundeng melalui media sosial, (3) Dalam tahapan akhir yaitu tahap evaluasi, akan dilakukan dengan cara memonitor perkembangan program pengabdian yang akan dilaksanakan untuk mengetahui kendala ketika kegiatan pengabdian sedang berjalan, serta mengevaluasi hasil dengan membandingkan kemampuan mitra pengabdian dalam mengelola digital marketing sebelum dan sesudah diadakannya kegiatan PKM.
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Gambar 1. Pamflet Promosi Bolu Kering & Opak Srundeng 

HASIL DAN PEMBAHASAN
UMKM ini memproduksi bolu kering & opak srundeng, diantaranya opak srundeng yang memiliki dua variasi rasa yaitu original dan pedas. Harga bolu kering yang dijual mulai dari Rp. 12.000 - Rp. 45.000 dan opak srundeng yang dijual dari Rp. 14.000 – Rp. 50.000. Omzet perbulan dari penjualan bolu kering & opak srundeng ini dapat mencapai ± Rp. 57.000.000.000. Dalam produksinya, UMKM ini masih menghadapi beberapa permasalahan, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Media promosi masih dari mulut ke mulut belum menggunakan media sosial atau e-marketing.
b. Kurangnya pengetahuan pelaku UMKM untuk mempromosikan produk melalui sosial media.
c. Belum adanya admin yang mengelola media sosial.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu memberikan perubahan pada mitra diantaranya sebagai berikut:
a. Adanya peningkatan dan pengelolaan media sosial atau e-marketing sebagai cara  promosi yang efektif dan efisien.
b. Meningkatnya penguasaan teknologi bagi pelaku UMKM dalam mengelola telepon pintar sebagai alat untuk melakukan e-marketing.
[image: ]Gambar 2. Grafik Penjualan Produk
KESIMPULAN
Edukasi digital marketing 4.0 merupakan alat yang penting bagi UMKM untuk meningkatkan penjualan produk bolu kering dan opak srundeng. Dengan mengikuti edukasi digital marketing 4.0, UMKM dapat belajar bagaimana menggunakan platform digital untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas, meningkatkan brand awareness, dan meningkatkan konversi penjualan.
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